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ABSTRACT

This research aims to know whether or not the effect of NHT (Numbered Heads
Together)modelwith picture media of theagainst Biology student learning out comes in class VII
SMP N 3 Rambah Samo. Type ofresearch is a quasiexperimental design withrandomized control
group pretest posttest design. The population in this research were all learners of class VII. The
research sample class VII-A as the experimental class and the class V1I-B as the control class. Data
collection technigues in this research is a test instrument in the form of multiple choice questions.
Data analysis techniques for maan whitney testing using z test. The results showed the average
value of learning outcomes is the experimental class 74,14 and control class 68,10. Based on the
testing results, obtained tcount = 2,02, While tupie to significant level of 5% with n = 29 obtained tipie
= 1,96. With the result that obtained Zcoun>zwnee it can be concluded that there are significant
discovery model of NHT with picture media of the learning out comes class VII SMP N 3 Rambah
Samo.

Key words: Numbered Heads Together Model, Picture Media, learning out comes

PENDAHULUAN kelompok tersebut siapa yang akan menjadi

wakilnya. Hal ini mampu meningkatkan

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu tanggung jawab individu dalam kelompok.

proses dalam rangka mempengaruhi peserta Semua anggota kelompok harus menguasai

didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik materi pembelajaran, karena memiliki peluang

mungkin terhadap lingkungannya dengan Yang sama untuk dipanggil oleh pendidik

demikian akan menimbulkan perubahan dalam sehingga tidak ada istilah “numpang nama”
dirinya  yang  memungkinkannya untuk dalam kelompok.

berfungsi secara kuat dalam kehidupan Pembelajaran dengan model kooperatif
masyarakat (Hamalik (2010: 79), dalam tipe NHT ini akan lebih menarik jika disajikan
mengefektifkan pembelajaran dan dengan media. Media pembelajaran adalah alat

meningkatkan motivasi peserta didik, maka Yyang dapat membantu proses pembelajaran dan
pendidik harus mampu melakukan pemilihan  berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
model dalam pembelajaran yang sesuai.Trianto ~ disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan
(2009:82), menyatakan model pembelajaran pembelajaran dengan baik dan lebih sempurna
NHT (numbered heads together) merupakan (Kustandi dan Sutjipto, 2013: 8-9). Pemakaian
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang media dalam proses pembelajaran juga dapat
untuk mempengaruhi pola interaksi peserta membangkitkan keinginan dan minat yang
didik. Adapun ciri khas model NHT adalah baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
hanya menginginkan satu peserta didik yang kegiatan belajar, salah satunya menggunakan
mewakili kelompoknya tanpa media gambar. Media gambar dapat
menginformasikan sebelumnya kepada menumbuhkan minat peserta didik dan dapat
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memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata (Arsyad,
2014:89).

Berdasarkan  hasil  observasi  dan

wawancara dengan guru IPA di kelas VII SMP
N 3 Rambah Samo, ditemui beberapa
permasalahan antara lain: (1) Pembelajaran
kurang bervariasi; (2) Masih banyakpeserta
didikyang kurang aktif dan terkesan monoton
dalam proses pembelajaran; (3) Kebanyakan
peserta didikkurang memperhatikan penjelasan
yang disampaikan pendidik, ribut dengan
kesibukan masing-masing, sehingga nilai yang
didapat sebagian peserta didik cenderung
rendah dalam pencapaian Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 60. Sebagian besar dari
peserta didik kurang mampu menghubungkan
antara apa yang mereka pelajari dengan
bagaimana pengetahuan itu dapat mereka
gunakan/manfaatkan dalam kehidupan sehari-

hari  khususnya pada materi pencemaran
lingkungan.

Solusi yang diberikan penelitian ini
adalah dengan menggunakan model

pembelajaran NHT yang menarik sehingga
peserta didik lebih semangat dalam belajar.
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran
dapat memudahkan peserta didik memahami
materi, khususnya  pada  pembahasan
pencemaran lingkungan, menghindari perasaan
jenuh pada peserta didik, membangkitkan
semangat peserta didik dan membuat materi
pelajaran mudah di ingat, memacu peserta didik
belajar IPA dalam suatu kelompok sehingga
hasil belajar IPA peserta didik dapat meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
Hasan dkk, (2014:10) menyatakan bahwa
penggunaan media gambar  dalam model
pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Marti dkk, (2014: 6)
menyimpulkan bahwa penerapan model NHT
dengan menggunakan media gambar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan keterangan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: ~ Pengaruh  Model  Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) disertai Media Gambar terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Pencemaran
Lingkungan Kelas VII SMP N 3 Rambah
Samo.
Adapun tujuan penelitian
mengetahui pengaruh

adalah
model

ini
untuk
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pembelajaran kooperatif NHT disertai media
gambar terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi pencemaran lingkungan kelas VII
SMP N 3 Rambah Samo.

Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah:(1) Bagi peserta didik, dengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan menggunakan media  gambar
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar;
(2) Bagi pendidik, sebagai masukan untuk
menerapkan  pembelajaran NHT  dengan
menggunakan  gambar pada proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik; (3) Bagi sekolah, merupakan
masukan dalam rangka memperbaiki dan
meningkatkan mutu pelajaran di sekolah
terutama belajar IPA; (4) Bagi peneliti, sebagai
wawasan untuk menambah  pengetahuan
tentang penulisan karya ilmiah dan menjadi
landasan penelitian berikutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII
SMP N 3 Rambah Samo kelas VII semester
genap tahun pembelajaran 2017/2018. Waktu
penelitian akan dilaksanakan pada bulan
Februari sampai dengan April 2018. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen semu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
VIl SMP N 3 Rambah Samo yang
dibagimenjadi  dua kelas, yaitu kelas VII*
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V118
sebagai kelas kontrol. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah Pretest-Postest Control
Group Design. Tahap-tahap pelaksanaan
penelitian ini meliputi penyajian pembelajaran
kelas VIl, menggunakan pembelajaran model
NHT dan kelas VI,  menggunakan
pembelajaran konvensional.

Instrumen yang digunakan adalah soal
tes hasil belajar biologi siswa. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes
hasil belajar siswa (ranah kognitif). Tes hasil
belajar dilakukan untuk memperoleh data
tentang  hasil  belajar  siswa  dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT. Tes yang digunakan dalam penelitian
ini berupa objektif.

Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian adalah uji  mann-Whitney uji
Lilliefors. Oleh karena harga Lhiwng™> Ltanel pada
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taraf signifikan 0,05, maka data tidak

berdistribusi normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian tentang pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap
hasil belajar IPA peserta diidk pada materi
pencemaran lingkungan kelas VII SMP N 3
Rambah Samo dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Analisis pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas control

Nilai rata-rata

Kelas

Pretest Posttest
Eksperimen 60,69 74,14
Kontrol 57,41 68,10
Berdasarkan Tabel 1 hasil pretest kelas Berdasarkan hasil perhitungan

eksperimen dan kelas kontrol, dapat dilihat
diantara kedua kelas tersebut untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata yaitu 60,69
kelas kontrol diperolen nilai rata-rata yaitu
57,41. Kemudian dapat dilihat adanya
perbedaan hasil posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol, untuk kelas eksperimen diperoleh
rata-rata yaitu 74,14, sedangkan untuk kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata yaitu 60,69.
Sebelum menarik kesimpulan, data tes hasil
belajar siswa pada kedua Kkelas sampel
dilakukan analisis secara statistik. Sebelum uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uiji
normalitas terhadap hasil belajar kedua kelas
sampel tersebut. Setelah dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan uji liliefors
pada taraf signifikasi 0,05 Jika harga Lhiwng<

Libe, maka data berdistribusi normal. Dari
perhitungan diperolen Lpiwng pOSttest untuk
kedua kelas bernilai lebihbesar dari Liapel

(Lhitung™>Ltaber). Untuk kelas eksperimen dengan
nilai 0,18> 0,16 dan kelas kontrol dengan nilai
0,17>0,16. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi tidak normal. Data
yang tidak berdistribusi normal, maka harus
menggunakan uji statistika non parametrik yaitu
uji Mann Whitney.

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney
maka Zhitung>Ztavel Yaitu 2,02>1,96 untuk o
0,05. Karena zniung>Ztbel , Maka Ho ditolak dan
H. diterima. Dengan demikian  dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe NHT disertai
media gambar terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi pencemaran lingkungan kelas
VII SMP N 3 Rambah Samo.
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perbandingan nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
yang tidak jauh berbeda. Pada kelas eksperimen
dengan nilai rata-rata 60,69 sedangkan kelas
kontrol 57,41. Hal ini dikarenakan kedua kelas
belum  mempelajari  materi  pencemaran
lingkungan. Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa belum terdapat
pengaruh pengetahuan awal peserta didik
terhadap hasil belajar pada materi pencemaran
lingkungan, hal ini juga didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan Pakpahan dan
Riwayati (2016: 88) bahwa pretest dilakukan
untuk mengukur pengetahuan awal peserta
didik. Dengan adanya pretest tersebut dapat
memudahkan pemahaman peserta didik setelah
melakukan pembelajaran. Sehingga peserta
didik lebih memahami materi pencemaran
lingkungan.

Berdasarkan perhitungan nilai posttest
dapat dilihat perbedaan antara kedua Kkelas,
yang mana kelas eksperimen dengan rata-rata
74,14 artinya banyak peserta didik yang
mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 60.
Hal ini karenakan pada kelas eksperimen
peserta didik lebih aktif karena menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan
menggunakan media gambar. Sedangkan pada
kelas kontrol dengan rata-rata hanya 68,10
karena menggunakan model pembelajaran
konvensional. Nilai IPA peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe  NHT lebih tinggi dari pada yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal ini sesuai dengan penelitian
Kholis (2017: 69) menyimpulkan bahwa model
pebelajaran NHT merupakan model
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pembelajaran yang sangat mudah dalam
memahami  materi  pembelajaran, dimana
peserta didik lebih aktif dalam belajar untuk
mencari pengetahuan dalam proses
pembelajarn, menekankan peserta didik untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
pendidik hanya sebagai pengarah, pembimbing
dan fasilitator bagi peserta didik.

Kegiatan ~ pembelajaran  di  kelas
eksperimen menggunakan media gambar juga
dapat membantu pemahaman peserta didik
menjadi lebih luas, lebih jelas, dan tidak mudah
melupakan materi yang telah dpelajari. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Kurniati dan
Syahyar (2017: 99), menyatakan bahwa media
gambar yang digunakan saat pembelajaran
dapat membuat peserta didik berperan aktif
pada setiap tahapan pembelajarannya, karena
merasa lebih dekat dengan contoh sehari-hari
dalam  lingkungannya  sehingga  dapat
memperjelas pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran.

Hal berbeda dengan kelas kontrol yang
menggunakan  pembelajaran  konvensional.
Pembelajaran konvensional lebih cenderung
menempatkan peserta didik sebagai objek
belajar yang hanya berperan sebagai penerima
informasi pasif dalam kegiatan pembelajaran.
Sehingga peserta didik kurang memiliki
kesempatan untuk mengembangkan
kemampuannya yang lebih bersifat nyata.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hasan (2014: 10), bahwa pembelajaran
konvensional peserta didik kurang bersemangat
dalam proses pembelajaran karena materi
pelajaran yang disampaikan hanya bisa
didengarkan peserta didik tanpa adanya media
gambar. Dengan demikian, ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe NHT disertai
media gambar terhadap hasil belajar peserta
didik kelas VII SMP N 3 Rambah Samo.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif NHT (numbered Heads Together)
disertai media gambar terhadap hasil belajar
peserta didik kelas VII SMP N 3 Rambah
Samo. Dengan perolehan zhitung > ztabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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